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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara hukum yang memiliki tujuan dalam bidang perekonomian 

untuk menciptakan keadilan sosial dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Hal ini tercermin dalam Pasal 33 UUD 

1945 yang menegaskan bahwa perekonomian harus disusun sebagai usaha bersama 

berdasarkan asas kekeluargaan. Negara juga berperan menguasai cabang-cabang produksi 

yang penting bagi masyarakat serta mengelola kekayaan sumber daya alam untuk 

kemakmuran masyarakat nya. Prinsip ini menjadi dasar dalam pengaturan kebijakan 

ekonomi, termasuk dalam pengelolaan aktivitas impor, guna mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkeadilan dan dalam mencapai tujuannya tersebut, Indonesia mengikuti 

Organisasi Association of Southeast Asian Nations (ASEAN). Melalui ASEAN, Indonesia 

juga mencoba untuk memperbaiki percepatan pemajuan ekonom demi mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat (Julina, 2023, h. 43). Adapun salah satunya melalui perdagangan 

Internasional. 

Perdagangan internasional memainkan peran penting bagi Indonesia dan menjadi 

bagian tak terpisahkan dari perekonomian global saat ini. Sebagai negara kepulauan dengan 

populasi yang besar dan kekayaan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia sangat 

bergantung pada perdagangan internasional untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan. Selain itu, perdagangan internasional saat ini menerapkan perdagangan bebas 

bagi negara yang mengikutinya (Roztcti & Widya, 2023, h. 72). Perdagangan bebas 

merupakan perdagangan yang dilakukan dengan meniadakan diskriminasi terhadap 

barang ekspor dan impor (Winarso, Widi). Dengan demikian, perdagangan yang dilakukan 

bebas hambatan. 

ASEAN organisasi negara-negara asia tenggara melakukan perjanjian perdagangan 
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bebas dengan China yang dikenal dengan ACFTA sebagai langkah memajukan 

perekonomian. Tujuan diadakan perserikatan ini guna mewujudkan perdagangan bebas yang 

dapat meringankan kendala kendala dalam perdagangan barang juga menguranginya baik 

tarif ataupun non tarif, juga diharapkan dapat membantu menaikan sektor keuangan anggota 

ASEAN dan terdapat 3 sektor yang disepakati dalam perjanjian ini, yakni sektor barang, jasa 

dan investasi (Rahmi. 2023. H. 3). 

Perdagangan bebas merupakan satu konsep ekonomi yang diharapkan dapat 

meningkatkan volume perdagangan bagi seluruh negara yang menerapkannya, sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari negara tersebut, yang pada akhirnya akan 

membawa kesejahteraan pada masyarakatnya. Hal inilah yang diyakini oleh para ahli, 

sehingga saat ini kita dapat melihat perkembangan dari skema perdagangan bebas yang 

begitu pesat dengan segala karakteristiknya yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan 

para pesertanya. Secara teori perdagangan bebas muncul dari ide untuk mensejahterakan 

masyarakat dengan cara menghilangkan segala hambatan yang menghalangi laju pergerakan 

barang dari satu negara ke negara lainnya dalam rangka perdagangan internasional. 

Sementara di sisi lain terdapat satu kondisi dimana setiap negara tentunya telah memiliki 

kebijakan nasional masing-masing terkait perdagangan internasionalnya. Sementara 

implementasi dari teori tersebut tentu saja tidak mungkin hanya melibatkan satu negara saja, 

melainkan harus bersifat resiprokal antar para pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu 

di dalam praktiknya skema perdagangan bebas diwujudkan dalam sebuah perjanjian 

(agreement) antar pihak-pihak yang memiliki kepentingan dan ingin mengambil keuntungan 

dari skema tersebut. Istilah ini dikenal dengan sebutan Free Trade Agreement, disingkat 

menjadi FTA. Adapun karena perjanjian ini hanya memiliki daya ikat bagi para pihak 

tertentu, maka tentunya memiliki keterbatasan area pemberlakuannya, yang kemudian 

disebut Free Trade Area, dan disingkat FTA juga. 
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Gambar 1. 1 Data Impor dan Ekspor ASEAN dengan Cina(2000–2022), dalam USD. 

Sumber: ITC calculations based on UN COMTRADE statictics 

(diolah PDSI Kementrian Perdagangan) 

 

Keterangan : 

Data tahun 2022 belum lengkap karena Negara Laos dan Vietnam belum melaporkan data 

ekspor tahun 2022 

Dari gambar di atas, terlihat pada rentang tahun 2000-2021 total perdagangan yang 

dilakukan ACFTA mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan demikian, ACFTA  

terbukti  meningkatkan  optimalitas  ekspor  perdagangan  internasional ASEAN-CHINA. 

Selain itu, ACFTA juga berperan sebagai penyeimbang terhadap pengaruh negara-negara 

besar seperti Amerika Serikat, Jepang, India, dan Korea Selatan. 

Dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh ASEAN dan China, ACFTA 

berpotensi menjadi salah satu dari tiga kawasan perdagangan bebas terbesar di dunia, setelah 

NAFTA dan Uni Eropa. Penerapan ACFTA mendorong kawasan ASEAN dan China, 

termasuk Indonesia, untuk memahami pentingnya investasi sebagai salah satu daya tarik 

utama dari kesepakatan ini. Adapun keuntungan dari ACFTA, apabila kita lihat dari potensi 
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yang dimiliki oleh kedua Kawasan (ASEAN -China), yaitu (Julina, 2022, h. 13): 

a. Populasi China sangat besar, mencapai 1,9 miliar orang atau sekitar sepertiga dari 

total populasi dunia. 

b. Cina memiliki Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai USD 6 triliun. 

c. Cina memiliki tingkat pertumbuhan ekonominya rata-rata mencapai 30%. 

d. Cina memiliki total nilai perdagangan diperkirakan mencapai USD 1,23 triliun. 

Keuntungan bagi negara-negara ASEAN, antara lain: 

e. Indonesia akan memiliki akses untuk dapat masuk ke pasar domestic China yang 

begitu besar dan luas. 

f. Biaya transaksi perdagangan dapat diturunkan sehingga terjadi efisiensi ekonomi 

g. ACFTA akan memberikan peluang peningkatan ekspor dengan tingkat tarif yang 

lebih rendah. 

h. Terjadi peningkatan kerjasama antara pelaku bisnis melalui pembentukan “Aliansi 

Strategis“ akses pasar jasa, pasar regional, pasar global, arus investasi dan terbukanya 

transfer teknologi 45. 

i. Bagi Indonesia, China merupakan tujuan ekspor ke-5 setelah Uni Eropa, 

j. Jepang,Amerika Serikat dan Singapura. 

k. Jumlah perusahaan China yang berinvestasi di Indonesia tercatat lebih dari 700 

perusahaan ( di bidang energi, telekomunikasi, listrik, pertambangan , keuangan dan 

asuransi. 

 

Liberalisasi perdagangan melalui pengurangan atau penghapusan hambatan tarif 

dalam perjanjian perdagangan internasional dan seringkali disertai dengan penerapan 

hambatan baru yang dikenal sebagai Rules of Originatau ketentuan asal barang. Konsep 

Rules of Originmulai dibahas sejak tahun 1923 di The International Convention relating to 
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the Simplification of Customs Formalities meskipun belum memberi batasan yang jelas 

mengenai Rules of Origintetapi pada saat itu telah menjelaskan beberapa langkah untuk 

menyederhanakan prosedur dan formalitas yang berkaitan dengan verifikasi asal barang 

(UNCTAD, 2011, h. 8). 

Rules of origin berfungsi untuk menentukan asal suatu produk, dengan 

mengidentifikasi sumber bahan baku atau lokasi proses produksi barang tersebut. Ketentuan 

ini menjadi instrumen penting dalam memastikan bahwa hanya produk yang memenuhi 

syarat tertentu yang dapat menikmati manfaat dari tarif preferensi yang ditawarkan dalam 

perjanjian perdagangan bebas. Penerapan Rules of Origin seolah menciptakan hambatan 

terselubung berupa tarif atas impor bahan baku antara negara-negara anggota. Produk 

yang memenuhi kriteria Rules of Origin berhak memperoleh tarif bea masuk yang lebih 

rendah dibandingkan tarif standar yang dikenakan pada produk serupa dari negara non-

anggota atau produk yang tidak memenuhi syarat Rules of Origin. Kantor Bea Cukai TMP B 

Palembang juga salah satunya memegang peran strategis dalam memastikan kelancaran arus 

barang ekspor dan impor, sekaligus menjaga kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 

Salah satu tanggung jawab utama kantor ini adalah melaksanakan kebijakan perdagangan 

internasional yang diterapkan oleh pemerintah, termasuk dalam kerangka kerja ASEAN-

China Free Trade Agreement (ACFTA). Sebagai wilayah dengan potensi ekonomi yang 

besar, Sumatera Selatan memiliki beragam aktivitas perdagangan. Banyak komoditas 

penting diperdagangkan melalui Kantor Bea Cukai TMP B Palembang, baik untuk tujuan 

ekspor maupun impor. Hal ini menjadikan kantor ini memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Di sisi lain, pelaksanaan aturan 

perdagangan internasional seperti Rules of Origin (ROO) juga menjadi fokus utama untuk 

memastikan barang-barang yang diperdagangkan memenuhi syarat dan berhak atas fasilitas 

preferensi tarif yang ditawarkan dalam ACFTA. 
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Dengan demikian, Rules of Origin dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi 

produk yang memenuhi persyaratan, sekaligus mendorong negara-negara anggota untuk 

meningkatkan penggunaan bahan baku dari kawasan tersebut (Kemenkeu. h. 3) 

Dalam mendapatkan tarif preferensi, seorang importir harus menyampaikan prosedur 

apa yang telah ditetapkan di dalam perjanjian internasional. Ketentuan Rules of Origin dan 

ACFTA telah diatur di dalam hukum nasional, yakni PMK 229/PMK.04/2017 tentang Tata 

Cara Pengenaan Tarif Bea Masuk dalam Rangka Perjanjian Atau Kesepakatan Internasional 

sebagaimana telah diubah dengan PMK 11/2024 untuk mengatur ketentuan asal barang 

berdasarkan perjanjian kemitraan ekonomi. Pihak yang berwenang melaksanakan aturan 

hukum tersebut adalah Direktorat Jenderal Bea Cukai yang berada di bawah Kementerian 

Keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang kompleks di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui tentang penerapan Rules of Origin pada 

ASEAN–CHINA Free Trade Agreement ( ACFTA ) di Indonesia pada Kantor Bea Cukai 

TMP B Palembang dengan penelitian yang berjudul “ANALISIS PENERAPAN RULES 

OF ORIGINPADA ASEAN–CHINA FREE TRADE AGREEMENT ( ACFTA ) DI 

INDONESIA, STUDI KASUS: KANTOR BEA CUKAI TMP B PALEMBANG” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pokok permasalahan yang menjadi fokus utama 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu : 

Bagaimana penerapan Rules of Origin pada ASEAN–CHINA Free Trade Agreement 

 ( ACFTA ) di Kantor Bea Cukai TMP B Palembang, Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah supaya para pembaca dapat mengerti dan memahami 
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mengenai permasalahan terkait Rules of Origin yang terjadi di Kantor Bea Cukai TMP B 

Palembang dengan lebih mengetahui hal berikut ini. 

a. Menganalisis bagaimana pelaksanaan ketentuan asal barang (Rules of Origin) dalam 

Perjanjian Perdagangan Bebas ASEAN-China (ACFTA) di Kantor Bea Cukai TMP 

B Palembang. 

b. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh importir dalam memenuhi 

ketentuan asal barang untuk mendapatkan tarif preferensial. 

c. Menilai peran Kantor Bea Cukai TMP B Palembang dalam membantu importir 

memahami dan mematuhi ketentuan Rules of Origin. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan terutama dengan Tri Dharma perguruan tinggi, khususnya di bidang 

perdagangan internasional dan kebijakan Bea  Cukai. Secara teoritis, penelitian ini akan 

menambah wawasan tentang penerapan Rules of Origin (ROO) kaitannya perjanjian 

perdagangan bebas, seperti ASEAN-China Free Trade Agreement (ACFTA). 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis , penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya kepatuhan terhadap Rules of Origin dalam perjanjian ACFTA. 

Dengan informasi yang diperoleh dari penelitian ini, importir dapat lebih memahami 

prosedur administrasi dan persyaratan dokumen yang diperlukan, sehingga dapat 

memanfaatkan preferensi tarif dengan lebih optimal dan menghindari sanksi atau 

kendala administratif. Namun penelitian ini juga dapat memberikan manfaat bagi 

instansi dan para akademisi. 
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1. Bagi Pemerintah dan Bea Cukai 

Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan 

dan pelayanan terkait implementasi Rules of Origin dalam perjanjian ACFTA. 

Informasi yang diperoleh dapat digunakan untuk menyusun kebijakan yang lebih 

baik dalam meminimalkan potensi pelanggaran dan meningkatkan kepatuhan pelaku 

usaha terhadap aturan yang berlaku. 

2. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk kajian lebih lanjut terkait penerapan 

Rules of Origin, khususnya dalam konteks perdagangan bebas dan implikasinya 

terhadap ekonomi nasional. Hal ini juga dapat mendorong penelitian baru terkait 

hubungan antara kepatuhan terhadap aturan perdagangan internasional dan daya 

saing ekonomi. 

3. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini membantu pelaku usaha memahami pentingnya memenuhi ketentuan 

Rules of Origin sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan daya saing produk 

di pasar internasional. Selain itu, pelaku usaha dapat lebih mudah merencanakan 

proses impor secara efisien dengan memanfaatkan fasilitas tarif preferensial yang 

disediakan dalam perjanjian ACFTA. 
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